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Abstract: The development of information and communication technology has had a major 

impact on the education sector. The use of mobile banking is increasingly being used in higher 

education for UKT payments. Therefore, the use of mobile banking can achieve its goals if 

used efficiently. This research aims to analyze the efficiency of using mobile banking in UKT 

payments by students by highlighting aspects of speed, cost savings, ease of access, and the 

obstacles faced. This research used a descriptive qualitative approach involving 10 students of 

the Islamic Education Management Masters Study Program (MPI) at UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta as research subjects. Data was collected through in-depth interviews and analyzed 

using thematic methods. The research results show that the use of mobile banking provides 

time efficiency, reduces administrative costs, and reduces recording errors. Apart from that, 

students are satisfied with the flexibility of transactions that can be carried out anytime and 

anywhere. However, there are several obstacles, such as uneven levels of digital literacy and 

internet network disruptions that affect the smoothness of transactions. Apart from that, 

concerns about data security are also a major concern for some students. This research 

recommends increasing digital literacy, strengthening network infrastructure, and providing 

digital security education to support a more inclusive and efficient implementation of mobile 

banking. These findings are expected to help educational institutions and financial service 

providers in optimizing digital payment systems for ease and sustainability of educational 

services. 

Keywords: Mobile banking; Efficiency; UKT Payment; Digital Liteacy 

 
Abstrak: Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membawa dampak besar 

terhadap sektor Pendidikan. Penggunaan mobile banking semakin banyak digunakan di 

perguruan tinggi untuk pembayaran UKT. Oleh karena itu penggunaan mobile banking dapat 

mencapai tujuannya apabila digunakan secara efisien. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efisiensi penggunaan mobile banking dalam pembayaran UKT oleh mahasiswa, 

dengan menyoroti aspek kecepatan, penghematan biaya, kemudahan akses, serta kendala yang 

dihadapi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan melibatkan 10 

mahasiswa Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Islam (MPI) UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan 

dianalisis menggunakan metode tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

mobile banking memberikan efisiensi waktu, biaya administrasi, dan pengurangan kesalahan 

pencatatan. Selain itu, mahasiswa merasa puas dengan fleksibilitas transaksi yang dapat 

dilakukan kapan saja dan di mana saja. Namun, terdapat beberapa kendala, seperti tingkat 

literasi digital yang belum merata dan gangguan jaringan internet yang memengaruhi 

kelancaran transaksi. Selain itu, kekhawatiran terhadap keamanan data juga menjadi perhatian 

utama sebagian mahasiswa. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan literasi digital, 

penguatan infrastruktur jaringan, serta edukasi keamanan digital untuk mendukung 

implementasi mobile banking yang lebih inklusif dan efisien. Temuan ini diharapkan dapat 

membantu institusi pendidikan dan penyedia layanan keuangan dalam mengoptimalkan sistem 

pembayaran digital untuk kemudahan dan keberlanjutan layanan pendidikan. 

Kata kunci:  Mobile banking; Efisiensi; Pembayaran UKT; Literasi Digital
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Perkembangan era digital yang semakin pesat telah menjadikan teknologi informasi dan komunikasi 

sebagai bagian penting dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan. Aspek yang mengalami transformasi 

signifikan adalah sistem pembayaran, digitalisasi mulai diterapkan untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas proses transaksi (Amaniska and Ros, 2019). Pembayaran Uang Kuliah Tunggal (UKT) 

merupakan salah satu proses administratif yang krusial yang melibatkan seluruh mahasiswa (Ridwan et al., 

2021). Sistem pembayaran manual yang masih digunakan di beberapa perguruan tinggi sering kali 

menimbulkan berbagai kendala, seperti antrian panjang, kesalahan pencatatan, dan keterbatasan waktu 

layanan (Ridwan et al., 2021). Masalah ini tidak hanya menyulitkan mahasiswa, tetapi juga membebani 

staf administrasi dalam mengelola transaksi keuangan. Kondisi ini mendorong perlunya solusi inovatif yang 

dapat mempermudah proses pembayaran sekaligus meningkatkan efisiensi. 

Mobile banking muncul sebagai salah satu inovasi dalam teknologi keuangan yang mampu 

menjawab berbagai tantangan dalam pengelolaan transaksi, termasuk pembayaran UKT bagi mahasiswa 

(Lase, 2024). Mobile banking menawarkan fasilitas yang cukup beragam dalam kegiatan transaksi 

keuangan seperti transfer dan pembayaran melalui perangkat mobile yang bertujuan untuk mengurangi 

biaya transaksi, efisiensi waktu dan peningkatan dalam hal keamanan (Sari, Fasa and Suharto, 2021). 

Kemajuan teknologi menjadikan mobile banking sebagai pilihan praktis bagi masyarakat dan perusahaan 

untuk mengakses layanan perbankan dengan cepat dan mudah. Berbagai fitur yang tersedia meliputi 

pembukaan rekening, pengecekan saldo, transfer uang, pembayaran tagihan, pembelian produk atau jasa, 

serta akses ke beragam layanan perbankan lainnya. 

Penelitian yang dilakukan (Edy Susanto et al., 2024) menunjukkan Penggunaan mobile banking di 

Indonesia terus meningkat, khususnya di kalangan generasi muda. Popularitas layanan ini didorong oleh 

kenyamanan dan kepraktisannya dalam memenuhi kebutuhan perbankan. Mobile banking memberikan 

kemudahan bagi pengguna dalam melaksanakan berbagai kegiatan transaksi kapan saja dan di mana saja 

tanpa perlu datang kekantor bank. Fitur-fitur modern yang ditawarkan, seperti pembayaran online dan 

pengelolaan keuangan, sangat mendukung gaya hidup generasi muda yang serba cepat dan praktis 

(Sihotang and Hudi, 2023). Dengan keunggulan tersebut, mobile banking telah menjadi solusi perbankan 

yang relevan dan efisien, menjadikannya pilihan utama bagi generasi muda di era digital. Berdasarkan 

laporan kinerja perbankan digital, volume transaksi melalui layanan mobile banking menunjukkan 

pertumbuhan yang signifikan (Yonatan, 2024). Hal ini mengindikasikan pergeseran preferensi masyarakat, 

khususnya anak muda, menuju teknologi keuangan yang lebih efisien dan mudah diakses. 

Meskipun manfaatnya terlihat jelas, Salah satu masalah utama adalah keamanan data dan transaksi, 

yang memerlukan perhatian serius serta langkah konkret dari semua pihak yang terlibat (Tanuwijaya and 

Zainul Arifin, 2023). Risiko kebocoran data dan penyalahgunaan informasi menjadi kekhawatiran yang 

tidak bisa diabaikan. Selain itu, literasi digital yang belum merata di kalangan mahasiswa juga menjadi 

kendala yang cukup signifikan (Puteri et al., 2023). Masih banyak individu yang belum memahami 

penggunaan teknologi secara optimal, sehingga memengaruhi efektivitas penerapan teknologi tersebut. 
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Untuk mengatasi hal ini, diperlukan upaya bersama, baik dari pihak penyedia layanan, institusi pendidikan, 

maupun mahasiswa itu sendiri, guna memastikan adopsi teknologi berjalan dengan aman dan merata. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi penggunaan mobile banking dalam pembayaran 

Uang Kuliah Tunggal (UKT) oleh mahasiswa, dengan menyoroti aspek kecepatan, penghematan biaya, dan 

kemudahan akses. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi kendala utama yang dihadapi, seperti 

literasi digital dan keamanan transaksi, serta faktor-faktor yang mendukung keberhasilan implementasi 

mobile banking di lingkungan perguruan tinggi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi praktis bagi institusi pendidikan dan penyedia layanan keuangan untuk mengoptimalkan 

sistem pembayaran digital secara lebih aman dan inklusif.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan efisiensi 

penggunaan mobile banking dalam pembayaran Uang Kuliah Tunggal (UKT) berdasarkan pengalaman 

mahasiswa (Margareth, 2017). Subjek penelitian adalah 10 orang mahasiswa Program Studi Magister 

Manajemen Pendidikan Islam (MPI) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang aktif menggunakan mobile 

banking untuk pembayaran UKT. Teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam. Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan analisis tematik, yang terdiri dari pengorganisasian data, pencarian tema 

yang mencerminkan efisiensi dan kendala penggunaan mobile banking, serta pengecekan data melalui 

triangulasi untuk memastikan keakuratan informasi (Adelliani, Sucirahayu and Zanjabila, 2023). Hasil 

analisis disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang menjelaskan efisiensi dalam penggunaan mobile 

banking untuk pembayaran UKT dan mengidentifikasi tantangan yang perlu diatasi untuk meningkatkan 

sistem. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Efisiensi Penggunaan Mobile Banking 

Penggunaan mobile banking untuk pembayaran Uang Kuliah Tunggal (UKT) di Program Studi 

Magister Manajemen Pendidikan Islam (MPI) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta telah memberikan dampak 

signifikan dalam hal efisiensi biaya, waktu, dan keberlanjutan. Salah satu manfaat utama yang ditemukan 

dalam penelitian ini adalah penghematan biaya administrasi. Sebelumnya, mahasiswa yang melakukan 

pembayaran UKT secara manual di loket atau melalui bank konvensional sering kali dikenakan biaya 

tambahan, seperti biaya transportasi, biaya administrasi, dan waktu yang terbuang karena harus antri. 

Dengan adanya mobile banking, proses pembayaran dapat dilakukan secara daring melalui aplikasi yang 

terhubung langsung dengan rekening bank, sehingga mahasiswa tidak perlu lagi pergi ke lokasi pembayaran 

atau menghabiskan waktu di bank fisik (Eprianti et al., 2023). Efisiensi ini juga sejalan dengan upaya 

transformasi digital yang mendorong layanan berbasis teknologi untuk kemudahan administrasi. 



Firdaus dkk, Efisiensi Pembayaran UKT… 203 

 

 

Kemudahan ini dirasakan oleh sebagian besar mahasiswa, terutama mereka yang tinggal jauh dari 

kampus atau memiliki jadwal yang padat. Mereka menyatakan dapat melakukan pembayaran kapan saja 

dan di mana saja, asalkan memiliki koneksi internet yang stabil. Hal ini sejalan dengan penelitian (Sihotang 

and Hudi, 2023), yang menunjukkan bahwa sistem pembayaran melalui mobile banking mampu 

mempersingkat waktu transaksi sekaligus mengurangi kerumitan administratif, baik bagi mahasiswa 

maupun pihak universitas. Selain itu, (Isyana et al., 2024) menekankan bahwa fitur-fitur seperti konfirmasi 

otomatis dan pemberitahuan pembayaran yang cepat semakin memperkuat efisiensi sistem ini. Dengan 

adanya inovasi ini, potensi kesalahan pencatatan juga dapat diminimalkan, sehingga menciptakan 

pengalaman pembayaran yang lebih praktis dan terpercaya. 

Sistem mobile banking mendukung prinsip keberlanjutan dengan mengurangi kebutuhan akan 

transaksi manual yang biasanya memerlukan bukti cetak berbasis kertas. Melalui notifikasi digital dan bukti 

pembayaran yang langsung tersimpan di aplikasi, penggunaan kertas dapat diminimalkan, mendukung 

prinsip paperless yang ramah lingkungan (Murtafi’ah, 2023). Efisiensi ini mendukung pelestarian 

lingkungan sekaligus mencerminkan adopsi teknologi modern yang praktis (Rahman et al., 2023). UIN 

Sunan Kalijaga menunjukkan komitmennya terhadap inovasi dengan mengintegrasikan teknologi ini ke 

dalam sistem pendidikan, menciptakan proses yang lebih efisien, berkelanjutan, dan sesuai dengan 

perkembangan zaman, tanpa mengurangi kualitas pelayanan akademik. 

 

Persepsi Mahasiswa terhadap Kemudahan dan Kecepatan Transaksi 

Kemudahan akses merupakan salah satu faktor utama yang mendorong tingginya tingkat kepuasan 

mahasiswa terhadap penggunaan mobile banking untuk pembayaran Uang Kuliah Tunggal (UKT). 

Sebelum diterapkannya sistem ini, mahasiswa harus meluangkan waktu untuk mengunjungi bank atau loket 

pembayaran, mengantri, dan menjalani proses administratif yang memakan waktu. Namun, dengan 

hadirnya layanan mobile banking, mahasiswa dapat melakukan pembayaran secara fleksibel kapan saja dan 

di mana saja selama memiliki akses internet dan perangkat smartphone (Eprianti, Rabeta and Nisusmiati, 

2023). Hal ini sangat menguntungkan bagi mahasiswa yang tinggal jauh dari kampus atau memiliki 

aktivitas harian yang padat (Widianingrum, 2021). Dengan demikian, batasan waktu dan jarak yang 

sebelumnya menjadi kendala dapat diatasi secara efektif. 

Kecepatan transaksi juga menjadi keunggulan lain yang disorot oleh mahasiswa. Platform mobile 

banking memungkinkan mereka untuk menyelesaikan pembayaran UKT hanya dalam hitungan menit, 

tanpa perlu melewati proses panjang yang biasanya terjadi di bank fisik. Sistem ini memungkinkan 

verifikasi pembayaran dilakukan secara otomatis, sehingga mahasiswa tidak perlu khawatir akan 

keterlambatan proses administrasi di pihak universitas (Iqbal, Heriyani and Urrahmah, 2021). Fitur 

notifikasi real-time memberikan konfirmasi transaksi secara instan kepada mahasiswa, sehingga 

meningkatkan kepercayaan terhadap sistem. Menurut (Rianita and Fasa, 2024), kehadiran fitur ini 

memastikan setiap transaksi tercatat dengan akurat dan dapat diverifikasi secara langsung, menghilangkan 



204 JAMP: Jurnal Administrasi Pendidikan dan Manajemen Pendidikan Volume 8 No 1 Maret 2025 Hal: 200-214 

 

 

ketidakpastian yang sering muncul dalam proses verifikasi manual. Hal ini memperkuat kredibilitas dan 

efisiensi sistem. 

Kepraktisan yang ditawarkan oleh mobile banking tidak hanya memberikan manfaat bagi mahasiswa 

tetapi juga bagi pihak universitas. Salah satu manfaat signifikan adalah pengurangan beban administratif 

yang sebelumnya terjadi pada saat puncak periode pembayaran UKT, seperti yang diungkapkan oleh 

(Muthiah, Siska and ., 2024). Dengan penerapan sistem ini, data pembayaran mahasiswa dapat langsung 

tercatat secara otomatis, yang kemudian terintegrasi ke dalam sistem administrasi universitas. Proses 

otomatisasi ini membantu mengurangi risiko kesalahan manual, termasuk potensi pencatatan ganda atau 

keterlambatan dalam pembaruan data yang sering terjadi pada sistem konvensional (Puspita, 2022). Hal ini 

memberikan efisiensi tidak hanya bagi mahasiswa, tetapi juga bagi pihak administrasi yang mengelola 

pembayaran UKT. 

Namun beberapa mahasiswa juga menyampaikan adanya tantangan dalam beradaptasi dengan sistem 

ini, terutama bagi mereka yang sebelumnya tidak terbiasa dengan teknologi. Faktor seperti tingkat literasi 

teknologi turut memengaruhi persepsi sebagian mahasiswa terhadap kemudahan dan kecepatan layanan ini. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Maulana, 2022), yang menyatakan bahwa adopsi 

teknologi baru sering kali terkendala oleh kurangnya pemahaman pengguna terhadap fitur dan fungsi 

teknologi tersebut. (Dwi Melati and Fasa, 2024) juga menegaskan bahwa tingkat literasi teknologi memiliki 

dampak signifikan terhadap penerimaan mahasiswa terhadap layanan keuangan berbasis digital, terutama 

di kalangan pengguna awal. Dengan demikian, meskipun mobile banking memberikan kemudahan yang 

substansial, penguatan literasi teknologi tetap menjadi kebutuhan untuk memastikan semua mahasiswa 

dapat memanfaatkan layanan ini secara optimal. 

 

Kepuasan Mahasiswa terhadap Penggunaan Mobile Banking 

Kepuasan mahasiswa terhadap penggunaan mobile banking untuk pembayaran Uang Kuliah Tunggal 

(UKT) di Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Islam (MPI) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

umumnya cukup tinggi. Hal ini didorong oleh kemudahan dan kecepatan yang ditawarkan oleh sistem 

pembayaran berbasis digital ini. Sebagian besar dari mahasiswa merasa puas karena mobile banking 

memberikan fleksibilitas dalam melakukan pembayaran kapan saja dan di mana saja, tanpa terikat oleh jam 

operasional bank atau jarak lokasi pembayaran. Kemudahan ini dirasakan oleh sebagian besar mahasiswa, 

terutama mereka yang tinggal jauh dari kampus atau memiliki jadwal yang padat. Seperti yang 

dikemukakan oleh (Eprianti, Rabeta and Nisusmiati, 2023), dengan sistem mobile banking, mahasiswa 

tidak lagi terbatas oleh waktu dan jarak, yang sebelumnya menjadi hambatan dalam proses pembayaran. 

Salah satu faktor yang berkontribusi besar terhadap kepuasan adalah efisiensi waktu yang terwujud 

melalui pembayaran secara instan. Sebelumnya, mahasiswa harus meluangkan waktu untuk mengunjungi 

bank atau loket pembayaran, menghadapi antrian panjang, serta menunggu proses verifikasi yang memakan 

waktu. Namun, adanya mobile banking, mahasiswa cukup menggunakan perangkat smartphone mereka 

yang sudah terhubung dengan aplikasi bank untuk melakukan pembayaran dalam waktu yang sangat 
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singkat (Indah, 2023). Menurut (Iqbal, Heriyani and Urrahmah, 2021), sistem ini memberikan kenyamanan 

lebih bagi mahasiswa, terutama mereka yang memiliki kesibukan tinggi atau yang tinggal jauh dari kampus, 

karena proses pembayaran dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja. 

Tingkat kepuasan semakin meningkat berkat transparansi yang dihadirkan mobile banking. Melalui 

fitur konfirmasi otomatis dan bukti pembayaran langsung disimpan di aplikasi, mahasiswa dapat memantau 

dan mengelola status pembayaran mereka secara real-time. Hal ini sangat membantu mengurangi 

kekhawatiran terkait keterlambatan atau kesalahan pencatatan pembayaran (Anggraeni, 2023). Seperti yang 

dijelaskan oleh (Zulkifly et al., 2022), proses yang lebih transparan ini berkontribusi pada peningkatan 

kepercayaan mahasiswa terhadap sistem pembayaran yang digunakan. Selain itu, fitur pemberitahuan yang 

dikirimkan otomatis oleh aplikasi juga memastikan bahwa mahasiswa mendapatkan informasi terbaru 

mengenai status transaksi mereka. 

Faktor keamanan menjadi perhatian utama bagi sebagian mahasiswa. Meskipun mobile banking 

menawarkan banyak kemudahan, beberapa mahasiswa merasa khawatir tentang potensi risiko keamanan, 

terutama terkait dengan data pribadi dan dana yang digunakan dalam transaksi (Wiraatmadja and Zuswana, 

2024). Namun, sebagian besar mahasiswa merasa lebih aman bertransaksi melalui mobile banking setelah 

mendapatkan penjelasan dan panduan dari pihak universitas mengenai prosedur keamanan yang dapat 

mereka terapkan, seperti penggunaan PIN dan password yang kuat (Jamalu Ramadhan and Asih, 2021). 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada kekhawatiran, edukasi mengenai keamanan digital sangat 

penting untuk meningkatkan tingkat kepercayaan dan kepuasan mahasiswa terhadap sistem ini, 

sebagaimana diungkapkan oleh (Arif Wibawa and Pritandhari, 2020). 

Selain itu pengalaman pengguna yang ditawarkan oleh aplikasi mobile banking juga turut 

menentukan tingkat kepuasan. Beberapa mahasiswa menyatakan bahwa mereka merasa lebih nyaman 

menggunakan aplikasi yang antarmuka pengguna (UI) yang sederhana dan mudah dipahami. Aplikasi 

mobile banking yang dilengkapi dengan fitur-fitur yang user-friendly memberikan pengalaman yang lebih 

menyenangkan dan mengurangi potensi kesalahan teknis dalam transaksi (Anggraeni, 2023). Namun, 

seperti yang dicatat oleh (Lieny, Novika and Medinal, 2021), masih ada beberapa mahasiswa yang merasa 

kebingungan saat pertama kali menggunakan aplikasi, terutama bagi mereka yang kurang terbiasa dengan 

teknologi atau aplikasi perbankan digital. Oleh karena itu, penyediaan pelatihan atau sesi pengenalan bagi 

mahasiswa yang baru pertama kali menggunakan mobile banking dapat sangat membantu dalam 

meningkatkan kepuasan mereka. 

 

Kendala dalam Pemanfaatan Mobile Banking 

Meskipun penggunaan mobile banking memberikan berbagai kemudahan dan efisiensi bagi 

mahasiswa dalam pembayaran Uang Kuliah Tunggal (UKT), sistem ini juga tidak terlepas dari beberapa 

kendala yang dapat mengurangi efektivitas dan kepuasan pengguna. Salah satu kendala utama yang sering 

dihadapi adalah masalah jaringan internet yang tidak stabil. Mahasiswa yang berada di daerah dengan 

infrastruktur telekomunikasi yang kurang memadai sering kali kesulitan dalam mengakses aplikasi mobile 
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banking (Putri, 2021). Gangguan pada jaringan internet dapat menyebabkan transaksi gagal atau terlambat, 

yang tentu saja menambah beban bagi mahasiswa yang harus mengulang proses pembayaran. Seperti dalam 

penelitian (Supriadi, Siregar and Ismadharliani, 2024), ketidakstabilan jaringan sering kali menjadi sumber 

frustrasi bagi pengguna, terutama ketika transaksi yang dilakukan gagal tanpa penjelasan yang jelas. 

Masalah jaringan ini dapat semakin parah pada saat-saat puncak pembayaran UKT, saat banyak 

mahasiswa mengakses aplikasi secara bersamaan. Dalam kondisi ini, mahasiswa yang terjebak dalam 

gangguan koneksi internet sering kali merasa frustrasi karena proses transaksi yang harus dilakukan 

berulang kali, yang memakan waktu lebih lama daripada seharusnya. Oleh karena itu, peningkatan 

infrastruktur jaringan di daerah-daerah yang masih mengalami keterbatasan sangat diperlukan untuk 

mendukung kelancaran penggunaan mobile banking (Juanda and Izzulhaq, 2023). 

Selain masalah jaringan, kendala lain yang sering dihadapi oleh mahasiswa adalah terkait dengan 

literasi teknologi. Meskipun di UIN Sunan Kalijaga sudah tersedia buku panduan sistem pembayaran yang 

mencakup instruksi langkah demi langkah, tidak semua mahasiswa merasa nyaman dan percaya diri dalam 

menggunakan teknologi mobile banking. Menurut (Nikensari, Suparno and Putri, 2020), beberapa 

mahasiswa, terutama mereka yang berasal dari daerah dengan akses terbatas terhadap teknologi digital, 

seringkali merasa kesulitan dalam memahami dan mengoperasikan aplikasi mobile banking. Hal ini 

disebabkan oleh rendahnya tingkat pemahaman mereka terhadap aplikasi atau sistem digital secara umum. 

Kurangnya literasi teknologi menyebabkan ketidakpastian dalam melakukan transaksi, seperti 

kesalahan dalam memasukkan kode pembayaran atau nomor rekening, yang dapat berujung pada kegagalan 

transaksi atau kesalahan pencatatan yang mempengaruhi status pembayaran mereka. Meskipun telah ada 

panduan mengenai prosedur pembayaran, beberapa mahasiswa juga masih merasa cemas terkait keamanan 

transaksi digital. Sebagaimana diungkapkan oleh (Arif Wibawa and Pritandhari, 2020), penggunaan mobile 

banking yang aman memerlukan pemahaman yang lebih mendalam tentang cara melindungi data pribadi, 

seperti penggunaan PIN yang kuat dan pengaturan keamanan lainnya dalam aplikasi. 

Upaya universitas untuk meningkatkan literasi digital dan memberikan edukasi mengenai 

penggunaan mobile banking yang aman dan efektif menjadi sangat penting. Dengan memberikan pelatihan 

kepada mahasiswa, baik mengenai cara menggunakan aplikasi dengan benar maupun cara mengamankan 

data pribadi mereka, mahasiswa akan lebih siap dan percaya diri dalam menggunakan teknologi ini, yang 

pada akhirnya akan mempercepat adopsi mobile banking secara lebih luas. 

Faktor keamanan juga menjadi perhatian besar bagi sebagian mahasiswa dalam memanfaatkan 

mobile banking. Meskipun mobile banking menawarkan kenyamanan dan kemudahan dalam pembayaran, 

beberapa mahasiswa tetap merasa ragu untuk menggunakannya karena potensi risiko yang mungkin timbul, 

terutama dalam hal perlindungan data dan dana mereka. Sistem mobile banking yang aman harus dilengkapi 

dengan fitur enkripsi dan verifikasi ganda untuk melindungi informasi sensitif pengguna (Pitaloka and 

Nasution, 2023). Akan tetapi masih banyak mahasiswa yang merasa kurang paham tentang cara menjaga 

keamanan akun mereka saat menggunakan mobile banking, yang tentunya berisiko bagi mereka (Iqbal, 

Heriyani and Urrahmah, 2021). 
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Dengan demikian meskipun mobile banking menawarkan berbagai kemudahan dan efisiensi, kendala 

seperti masalah jaringan yang tidak stabil, kurangnya literasi teknologi, dan ketidakpastian terkait 

keamanan digital masih menjadi tantangan yang perlu diatasi. Untuk itu, peningkatan infrastruktur jaringan, 

serta upaya edukasi yang lebih intensif mengenai penggunaan mobile banking yang aman, akan membantu 

mengatasi hambatan-hambatan ini dan mempercepat penerimaan mahasiswa terhadap teknologi ini. 

 

PEMBAHASAN 

Efisiensi Penggunaan Mobile Banking 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan mobile banking dalam pembayaran UKT di 

Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga memberikan efisiensi dalam 

hal biaya, waktu, dan keberlanjutan. Temuan ini selaras dengan konsep efisiensi menurut Kamajaya, 

Moeljadi dan Amalia (2017) yang memandang efisiensi sebagai pemanfaatan sumber daya seperti waktu, 

tenaga, dan uang secara maksimal dengan meminimalkan pemborosan. Dalam konteks ini, penghematan 

biaya transportasi, biaya administrasi tambahan, serta berkurangnya waktu antrian menunjukkan bahwa 

input yang dikeluarkan mahasiswa menjadi lebih kecil dibandingkan dengan sistem konvensional. 

Secara teoritis, efisiensi dalam sistem pembayaran merupakan perbandingan antara input (waktu, 

biaya, teknologi) dan output (kecepatan, ketepatan, pengurangan biaya) (Hidayat et al., 2023; Pandu Fitra 

Ardana, Nur Rahmanti Ratih and Putri Awalina, 2022). Temuan bahwa transaksi dapat dilakukan kapan 

saja dan di mana saja melalui mobile banking mengindikasikan peningkatan output berupa kecepatan dan 

ketepatan waktu pembayaran, dengan penggunaan input yang relatif minimal. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Afandi, Rukmana and R (2022) serta Wijaya and Sri (2023) yang menyatakan bahwa teknologi 

digital, termasuk mobile banking, mampu mempercepat proses transaksi sekaligus menekan biaya 

operasional. 

Prinsip-prinsip efisiensi yang dikemukakan Putri (2019) seperti dapat dihitung secara kuantitatif, 

rasional, tidak mengorbankan kualitas, serta disesuaikan dengan kemampuan organisasi juga tercermin 

dalam penerapan mobile banking di UIN Sunan Kalijaga. Efisiensi dapat diukur melalui pengurangan 

waktu transaksi, berkurangnya frekuensi kesalahan pencatatan, dan menurunnya kebutuhan penggunaan 

kertas. Di sisi lain, universitas tetap menjaga kualitas layanan dengan menyediakan konfirmasi otomatis 

dan integrasi sistem administrasi. Penerapan sistem yang paperless juga menguatkan dimensi efisiensi dari 

sisi keberlanjutan lingkungan, sebagaimana ditunjukkan oleh pengurangan penggunaan kertas dalam proses 

pembayaran. 

Selain itu perkembangan layanan mobile banking di Indonesia sebagai bagian dari transformasi 

digital perbankan (Syahputra and Suparno, 2022; Mutiasari, 2020) turut menguatkan posisi mobile banking 

sebagai instrumen yang mendukung efisiensi sistem pembayaran di lingkungan pendidikan tinggi. 

Peningkatan volume transaksi mobile banking secara nasional menunjukkan bahwa digitalisasi sistem 

pembayaran bukan hanya tren, melainkan kebutuhan yang menjawab tuntutan efisiensi di era Revolusi 

Industri 4.0. 
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Persepsi Mahasiswa terhadap Kemudahan dan Kecepatan Transaksi 

Temuan bahwa mahasiswa merasakan kemudahan akses dan kecepatan transaksi melalui mobile 

banking mencerminkan dimensi efisiensi dari sudut pandang pengguna. Dalam teori efisiensi, waktu dan 

tenaga merupakan bagian dari input yang sangat menentukan (Kamajaya, Moeljadi and Amalia, 2017). 

Ketika mahasiswa tidak lagi harus datang ke bank atau loket pembayaran dan dapat melakukan transaksi 

dari mana saja, berarti terdapat pengurangan signifikan pada input waktu dan tenaga. Hal ini sejalan dengan 

pandangan bahwa sistem pembayaran yang efisien harus mampu mengoptimalkan sumber daya tersebut 

untuk menghasilkan proses yang cepat dan minim hambatan (Afandi, Rukmana and R, 2022). 

Persepsi positif mahasiswa terhadap kecepatan transaksi, konfirmasi otomatis, dan notifikasi real-

time juga memperkuat gambaran bahwa mobile banking berhasil memenuhi kriteria output yang diharapkan 

dalam sistem pembayaran yang efisien, yakni kecepatan dan ketepatan (Pandu Fitra Ardana, Nur Rahmanti 

Ratih and Putri Awalina, 2022). Kecepatan verifikasi pembayaran dan berkurangnya potensi keterlambatan 

administrasi di pihak universitas menunjukkan bahwa sistem pembayaran digital mampu mengatasi 

kelemahan sistem manual yang cenderung lambat dan berisiko menimbulkan kesalahan pencatatan. 

Jika dikaitkan dengan perkembangan teknologi keuangan (fintech), persepsi kemudahan dan 

kecepatan ini sejalan dengan karakteristik fintech yang menawarkan solusi keuangan yang cepat, fleksibel, 

dan mudah diakses (Alfian, Ferida and Pratama, 2023). Dalam konteks pendidikan, penggunaan mobile 

banking untuk pembayaran UKT merupakan bagian dari digitalisasi pembayaran pendidikan yang menjadi 

salah satu bentuk penerapan fintech di sektor pendidikan (Yusuf, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa mulai terbiasa dengan pola transaksi keuangan digital yang tidak lagi bergantung pada 

kehadiran fisik di lembaga keuangan. 

Namun demikian adanya sebagian mahasiswa yang masih mengalami kesulitan beradaptasi dengan 

sistem ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap kemudahan dan kecepatan sangat dipengaruhi oleh tingkat 

literasi teknologi. Sejalan dengan Maulana (2022) dan Dwi Melati and Fasa (2024), adopsi teknologi baru 

memang sering terhambat oleh rendahnya pemahaman pengguna terhadap fitur dan fungsi teknologi. 

Dengan kata lain, meskipun sistemnya secara objektif efisien, persepsi subjektif pengguna bisa menjadi 

kurang positif jika mereka belum memiliki keterampilan digital yang memadai. Hal ini menjadi catatan 

penting bahwa peningkatan efisiensi teknis perlu diimbangi dengan peningkatan kapasitas pengguna. 

 

Kepuasan Mahasiswa terhadap Penggunaan Mobile Banking 

Kepuasan mahasiswa yang relatif tinggi terhadap penggunaan mobile banking dapat dipahami 

sebagai konsekuensi logis dari meningkatnya efisiensi sistem pembayaran. Secara teoritis, ketika input yang 

dikeluarkan pengguna yakni waktu, tenaga, maupun biaya berkurang, sementara output berupa kecepatan, 

ketepatan, dan kenyamanan meningkat, maka tingkat kepuasan cenderung ikut naik. Temuan bahwa 

mahasiswa merasa terbantu oleh fleksibilitas waktu, kemudahan akses, dan proses pembayaran yang instan 

sejalan dengan konsep efisiensi yang menekankan pengurangan pemborosan dan optimalisasi hasil 

(Hidayat et al., 2023). 
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Transparansi yang dihadirkan oleh fitur konfirmasi otomatis dan bukti pembayaran yang tersimpan 

di aplikasi juga menjadi faktor penting yang mendorong kepuasan. Hal ini berkaitan dengan prinsip 

efisiensi yang tidak hanya berorientasi pada penghematan, tetapi juga menjaga kualitas hasil (Putri, 2019). 

Proses pembayaran yang transparan dan dapat dipantau secara real-time mengurangi kekhawatiran 

mahasiswa terhadap kesalahan pencatatan dan keterlambatan verifikasi. Dalam perspektif fintech 

pendidikan, transparansi ini merupakan salah satu keunggulan utama teknologi digital yang mendukung 

peningkatan akuntabilitas dan kepercayaan pengguna (Kurniawan, 2024). 

Aspek keamanan juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan. Kekhawatiran 

sebagian mahasiswa terhadap keamanan data dan dana menunjukkan bahwa efisiensi teknis saja belum 

cukup; keamanan menjadi prasyarat penting bagi terbentuknya kepuasan yang berkelanjutan. Sistem mobile 

banking yang dilengkapi dengan enkripsi, verifikasi ganda, serta edukasi mengenai penggunaan PIN dan 

password yang kuat (Pitaloka and Nasution, 2023; Jamalu Ramadhan and Asih, 2021) dapat meningkatkan 

rasa aman pengguna. Ketika mahasiswa memahami prosedur keamanan dan merasa mampu melindungi 

akun mereka, tingkat kepuasan mereka terhadap layanan juga cenderung meningkat (Arif Wibawa and 

Pritandhari, 2020). 

Pengalaman pengguna (user experience) melalui antarmuka aplikasi yang sederhana dan user-

friendly turut mendukung terbentuknya kepuasan. Aplikasi yang mudah dipahami meminimalkan 

kesalahan teknis dan mengurangi kecemasan dalam bertransaksi (Anggraeni, 2023). Namun, adanya 

mahasiswa yang masih bingung saat pertama kali menggunakan aplikasi (Lieny, Novika and Medinal, 

2021) menunjukkan bahwa meskipun sistem sudah dirancang efisien, tahap pengenalan dan pendampingan 

awal tetap penting. Dengan demikian, kepuasan mahasiswa tidak hanya ditentukan oleh desain sistem, 

tetapi juga oleh dukungan institusi dalam membantu proses adaptasi pengguna terhadap teknologi baru. 

 

Kendala dalam Pemanfaatan Mobile Banking 

Kendala yang muncul dalam pemanfaatan mobile banking, seperti jaringan internet yang tidak stabil, 

rendahnya literasi teknologi, dan kekhawatiran terkait keamanan digital, menunjukkan bahwa efisiensi 

sistem belum sepenuhnya dapat dirasakan secara merata oleh semua mahasiswa. Dari sudut pandang teori 

efisiensi, hambatan-hambatan ini dapat dipahami sebagai faktor yang meningkatkan input (waktu, tenaga, 

bahkan stres) tanpa diikuti peningkatan output yang sepadan. Misalnya, gangguan jaringan yang 

mengakibatkan transaksi gagal berulang kali justru menambah waktu dan usaha yang harus dikeluarkan 

mahasiswa, sehingga mengurangi tingkat efisiensi yang seharusnya dicapai. 

Ketidakstabilan jaringan internet khususnya di daerah dengan infrastruktur telekomunikasi yang 

kurang memadai (Putri, 2021; Supriadi, Siregar and Ismadharliani, 2024) menunjukkan bahwa efisiensi 

sistem pembayaran digital sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur pendukung. Hal ini selaras dengan 

pandangan bahwa penerapan teknologi dalam sistem pembayaran memerlukan dukungan lingkungan yang 

memadai, baik dari sisi teknologi maupun kebijakan. Tanpa dukungan tersebut keunggulan mobile banking 

yang cepat dan fleksibel menjadi sulit diwujudkan secara konsisten. 
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Kendala literasi teknologi yang dialami sebagian mahasiswa—terutama mereka yang berasal dari 

daerah dengan akses terbatas terhadap teknologi digital (Nikensari, Suparno and Putri, 2020)—

menggambarkan bahwa transformasi digital di sektor pendidikan tidak hanya persoalan penyediaan sistem, 

tetapi juga peningkatan kapasitas pengguna. Dalam konteks fintech pendidikan, Yusuf (2023) menekankan 

bahwa salah satu tujuan penerapan teknologi keuangan adalah meningkatkan inklusi dan akses. Namun, 

inklusi ini tidak akan tercapai jika pengguna belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai 

untuk mengoperasikan teknologi tersebut. 

Kekhawatiran terhadap keamanan data dan dana juga menjadi penghambat pemanfaatan mobile 

banking secara optimal. Meskipun sistem mobile banking telah dilengkapi dengan berbagai fitur keamanan 

seperti enkripsi dan verifikasi ganda (Pitaloka and Nasution, 2023), kurangnya pemahaman mahasiswa 

mengenai cara menjaga keamanan akun membuat mereka tetap ragu untuk sepenuhnya mengandalkan 

sistem ini (Iqbal, Heriyani and Urrahmah, 2021). Hal ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa literasi 

teknologi dan literasi keamanan digital merupakan bagian penting dalam mewujudkan efisiensi dan 

kepuasan pengguna. 

Sehingga menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan mobile banking sebagai sistem pembayaran 

UKT tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan infrastruktur, tingkat 

literasi teknologi, serta pemahaman pengguna terhadap aspek keamanan. Upaya peningkatan jaringan, 

penyediaan panduan yang mudah dipahami, serta program edukasi dan pelatihan bagi mahasiswa menjadi 

langkah strategis yang diperlukan agar manfaat efisiensi mobile banking dapat dirasakan secara lebih 

merata dan optimal. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan mobile banking untuk 

pembayaran Uang Kuliah Tunggal (UKT) di Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberikan berbagai manfaat signifikan, terutama dalam hal efisiensi 

waktu, biaya, dan kemudahan akses bagi mahasiswa. Mobile banking memungkinkan mahasiswa untuk 

melakukan pembayaran kapan saja dan di mana saja tanpa perlu terikat oleh jam operasional bank atau 

lokasi pembayaran. Selain itu, sistem ini juga mendukung prinsip keberlanjutan dengan mengurangi 

penggunaan kertas, serta meningkatkan efisiensi administrasi universitas dengan otomatisasi pencatatan 

pembayaran yang terintegrasi dalam sistem administrasi. 

 

SARAN 

Namun, meskipun memberikan banyak kemudahan, terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi 

untuk meningkatkan efektivitas penggunaan mobile banking. Kendala utama yang dihadapi oleh mahasiswa 

adalah ketidakstabilan jaringan internet, terutama di daerah-daerah dengan infrastruktur telekomunikasi 

yang kurang memadai. Selain itu, masalah literasi teknologi juga menjadi tantangan, karena tidak semua 
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mahasiswa merasa percaya diri dalam menggunakan aplikasi mobile banking. Faktor keamanan juga 

menjadi perhatian penting, meskipun sebagian besar mahasiswa merasa lebih aman setelah diberikan 

penjelasan mengenai prosedur keamanan digital. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kualitas 

infrastruktur jaringan dan literasi teknologi sangat diperlukan untuk memastikan semua mahasiswa dapat 

memanfaatkan sistem ini secara optimal. 
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